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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Prosedur Kerja 
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Lampiran 2. Lembar Permohonan dan Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Hasil Herbarium Daun Pacing 
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Lampiran 6. Lembar Konsul Bimbingan 
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Lampiran 7. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 (𝑔) X 100% 
Persentase Rendemen Ekstrak (%) =   

 ̀ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔) 
 
 

 

1. Etanol 

Berat cawan kosong = 320,41g 

Berat Ektrak = Berat cawan ektrak – Berat cawan kosong 

= 332,47g – 320,41g 

= 12,06g 

 

% Rendemen = Berat Ekstrak  x 100% 

Berat Simplisia 

= 12,06 x 100% 

600 

= 2% 

 

2. N- heksan 

Berat cawan kosong = 320,41g 

Berat Ektrak = Berat cawan ektrak – Berat cawan kosong 

= 343,24g – 337,09g 

= 6,15g 

 

% Rendemen = Berat Ekstrak  x 100% 

Berat Simplisia 

 

= 6,15 x 100% 

600 

= 1% 
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Lampiran 8. Hasil Uji Fitokimia Daun Pacing 

 

Uji Fitokimia Gambar Keterangan 

Alkaoid a. Etanol Ekstrak daun pacing 

dengan pelarut etanol dan 

n heksan ditambahkan 

dengan pereaksi Mayer, 

Wagner, dan Dragendroff. 

Pada pereaksi Etanol 

Mayer menghasilkan 

endapan berwarna kuning, 

pada pereaksi Wagner 

menghasilkan endapan 

berwarna coklat, dan pada 

pereaksi Dragendroff 

menghasilkan endapan 

berwarna jingga. 

1.Dragendroff 

 

 

 

 
2.Mayer 
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 3.Wagner 

 

 
 

 
b.N- heksan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada perekasi N-heksan 

Mayer tidak menghasilkan 

endapan berwarna kuning 

atau putih, pada pereaksi 

Wagner tidak 

menghasilkan endapan 

berwarna coklat, dan pada 

pereaksi Dragendroff 

tidak menghasilkan 

endapan berwarna jingga. 
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Flavonoid a. Etanol 

 

 

b.N-heksan 

 

 
 

 

Ekstrak daun pacing 

dengan pelarut etanol dan 

n heksan ditambahkan 

masing-masing dilarutkan 

dengan aquadest, 

tambahkan serbuk Mg dan 

HCl lalu panaskan. Saring 

filtrat + amil alkohol. 

Hasilnya mengalami 

perubahan warna orange 

pada lapisan amil alkohol 

yang menunjukkan positif 

flavonoid. 
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Terpenoid dan 

Steroid 

a.Etanol 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak daun pacing 

dengan pelarut etanol dan 

n heksan ditambahkan 

masing-masing dilarutkan 

ditambahkan dengan eter, 

teteskan pada plat tetes 

dan tambahkan asam 

asetat anhidrat dan asam 

sulfat pekat. Hasilnya 

mengalami perubahan 

warna hjau yang 

menunjukkan positif 

steroid. 

 
b. N- Heksan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ekstrak daun pacing 

dengan pelarut N-heksan 

ditambahkan dengan eter, 

teteskan pada plat tetes 

dan tambahkan asam 

asetat anhidrat dan asam 

sulfat pekat. Hasilnya 

mengalami perubahan 

warna merah yang 

menunjukkan positif 

terpenoid. 
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Tanin a.Etanol Ekstrak daun pacing 

  

 

dengan pelarut etanol dan 

n heksan ditambahkan 

masing-masing dilarutkan 

dengan air panas dan 

ditambahkan FeCl3 

menghasilkan perubahan 

warna hijau kehitaman 

yang menunjukkan positif 

adanya tanin katekol. 

 
b.N-heksan 
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Saponin a.Etanol Ekstrak daun pacing 

  

 

dengan pelarut etaanol dan 

n-heksan masing-masing 

dilarutkan dengan air 

panas dan ditambahkan 

HCL. Untuk etanol buih 

setinggi 0,7 cm, dan n- 

heksan buih setinggi 1cm. 

Hasilnya menunjukkan 

positif saponin. 

 
b.N-heksan 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

No. Keterangan Gambar 

1. Pengumpulan bahan baku daun pacing  

 

2. Sortasi Basah  

 

3. Pencucian  
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4. Perajangan  

 

5. Pengeringan  

 

6. Sortasi Kering  
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7. Melakukan penimbangan  

 

 

8. Melakukan uji makroskopik daun pacing  

 

 

9. Proses penghalusan daun pacing  
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10. Pengayakan daun pacing 
 

 

11. Serbuk daun pacing dimasukkan ke dalam 

wadah maserasi 

 

 

12. Pelarut dimasukkan kedalam wadah maserasi  
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13. Proses maserasi  

 

 

14. Penyaringan filtrate daun pacing  
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15. Melakukan Fraksinasi  

 

16. Melihat perubahan warna pada fraksinasi  
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17. Melakukan pemekatan ekstrak 

 

18. Melakukan penimbangan ekstrak  

 

 

19. Hasil ekstrak pekat daun pacing  
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20. Melakukan uji skrining fitokimia  
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